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The problem in this research is the perception of teacher pamong to the skills of teaching 
the students PPL 2 economic education in SMAN 7 Pontianak, SMAN 9 Pontianak and 
SMA Islamiyah Pontianak academic year 2016/2017. Three PPL students and three 
teachers of Pamong became the source of data in three different schools. The form of 
research that researchers use is the form of survey studies that conduct assessment, 
depiction and disclosure about the perception of teachers pamong to the skills of 
teaching PPL students. Data collection techniques used in this research are (1) direct 
communication techniques with interview guidance tools; (2) indirect communication 
techniques with observation guidance tools; (3) documentary study techniques in the 
form of documents. From the results of research on the perception of teachers pamong on 
the skills of teaching students PPL in SMAN 7 Pontianak, SMAN 9 Pontianak and SMA 
Islamiyah Pontianak was quite good in skills to provide strengthening, skills to make 
variations, skills open and close lessons, classroom management skills, and group 
teaching skills small & individual. But there are some teaching skills that have not been 
mastered by PPL students such as questioning skills, explaining skills, and skills to guide 
small group discussions. 
 




Didalam proses pembelajaran formal 
yang dilakukan dibangku perkuliahan, 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) yang sedang berada dalam 
semester VII, akan menempuh mata kuliah 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
dimana mata kuliah tersebut merupakan mata 
kuliah majib yang harus ditempuh oleh 
mahasiswa jika minimal sudah menempuh total 
90 sks dan nilai PPL 1 atau micro teaching 
minimal B. 
Menurut Zainal (2011:101), pembelajaran 
micro atau yang akrab dikenal dengan PPL 1 
adalah “cara latihan keterampilan keguruan 
atau praktik mengajar dalam lingkup 
kecil/terbatas”. 
Dapat diartikan bahwa pembelajaran 
micro sebuah model pembelajaran yang 
dikecilkan atau disebut juga dengan real 
teaching yang bertujuan untuk melatih 
mahasiswa agar siap dalam menjalani Program 
Pengalaman Lapangan. 
Suatu hal yang menjadi perhatian penulis 
dalam teori yang dikemukakan oleh Zainal 
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(2011) adalah  “kriteria yang pasti sebagai 
pedoman penilaian praktek mengajar”. Sebagai 
pencetak calon pendidik yang berkualitas, 
FKIP UNTAN menerapkan beberapa kriteria 
penilaian bagi para mahasiswanya yang 
melakukan Program Praktek Lapangan (PPL-
2). Berikut merupakan kriteria penilaian yang 




Tabel 1. Tabel Penilaian PPL 2 
 
Dari kelima unsur diatas, menurut saya 
telah mewakili dari layak atau tidaknya 
seorang mahasiswa dikatakan lulus dari 
matakuliah PPL 2 tersebut, karena hampir dari 
semua komponen penilaian yang telah 
dicantumkan tersebut sudah merangkum dari 
keterampilan mengajar. 
 Penilaian yang seharusnya dilakukan oleh 
guru pamong seharusnya bersifat objektif dan 
mengacu kepada keterampilan mengajar yang 
dikuasai oleh mahasiswa PPL-2. Sebagaimana 
menurut Syahwani dan Syambasri (2014), guru 
yang berkompetensi haruslah menguasai 
beberapa kerterampilan, diantaranya sebagai 
berikut; (a) keterampilan bertantya, (b) 
keterampilan menjelaskan, (c) keterampilan 
mengadakan variasi, (d) keterampilan 
memeberikan penguatan, (e) keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, (f) 
keterampilan mengelola kelas, (g) keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, (h) 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. 
 Mahasiswa FKIP Untan atau calon Guru 
yang akan melakukan PPL di sekolah dituntut 
agar mampu memahami, mengkhayati dan 
menguasai kedelapan keterampilan mengajar 
diatas, karena sering diaplikasikan oleh 
seorang tenaga pendidik professional.  
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tenang “Persepsi Guru Pamong Terhadap 
Ketereampilan mengajar Mahasiswa PPL 2 
Pendidikan Ekonomi BKK Koperasi FKIP 
Untan di (SMAN 7 Pontianak, SMAN 9 
Pontianak dan SMA Islamiyah Pontianak) 




No Komponen penilaian 
Penampilan 
ke- 
1 2 3 
1 
Kemampuan menyusun rencana pembelajaran (RPP)--- versi 
kurikulum 2013 
   
2 Kemampuan merancang atau membuat media/alat pembelajaran    
3 
Kemampuan membuka pelajaran: memberikan motivasi, 
appersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
   
4 
Kemampuan mengelola PBM/kegiatan inti: menjelaskan, variasi 
interaksi dan aktifitas pembelajaran, penguasaan materi 
   
5 
Kemampuan menutup pelajaran: membuat 
rangkuman,konfirmasi, memberikan tugas PR, melakukan 
evaluasi 
   
 Jumlah    
 Rata-rata    




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode ini 
diartikan sebagai suatu penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu atau peristiwa 
secara sistematis sesuai dengan apa adanya. 
Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin 
menjelaskan secara objektif mengenai persepsi 
guru pamong terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa PPLL 2 di SMAN 7 Pontianak, 
SMAN 9 Pontianak, dan SMA Islamiyah 
Pontianak.  
Bentuk penelitian yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah bentuk survei (survey 
studies). Menurut Moh. Mazir (1999:65), yang 
dimaksud  dengan penelitian dalam bentuk 
survei adalah: “penyelidikan yang diadakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual”. Dalam penelitian 
ini yaitu dengan cara melakukan pengkajian, 
penggambaran maupun pengungkapan 
mengenai analisis tentang persepsi guru 
pamong terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL 2 Pendidikan Ekonomi FKIP 
Untan di SMAN 7 Pontianak, SMAN 9 
Pontianak dan SMA Islamiyah Pontianak.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu (1) teknik observasi 
langsung, teknik pengumpul data dengan 
mengadakan pengamatan langsung di ruang 
kelas pada saat mahasiswa PPL mengajar; (2) 
teknik komunikasi langsung, teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan 
hubungan langsung atau tatap muka langsung 
dengan responden (sumber data) atau 
melakukan wawancara langsung dengan 
mahasiswa PPL dan guru pamong; (3) studi 
dokumenter, catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu (1) panduan 
observasi, Panduan observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
daftar lembar observasi sebagai alat 
pengumpulan data. Lembaran observasi yang 
digunakan tersebut ditujukan untuk mengamati 
keterampilan mengajar mahasiswa PPL 2 
pendidikan ekonomi FKIP untan; (2) panduan 
wawancara, peneliti menggunakan alat 
pengumpulan data berupa panduan wawancara 
terhadap guru pamong di SMAN 7 Pontianak, 
SMAN 9 Pontianak dan SMA Islamiyah 
Pontianah, untuk mengetahui keterampilan 
mengajar mahasiswa PPL di tempat mereka 
mengajar. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
wawancara; (3) Studi dokumenter,alat 
pengumpul data berupa dokumentasi penelitian 
dalam bentuk foto.  
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan  pada 
tahap persiapan antara lain: (1) mencari 
referensi studi pustaka berupa buku atau jurnal 
mengenai penelitian yang akan dilakukan; (2) 
melakukan prariset ke tiga sekolah; (3) 
menganalisa teori yang diperoleh dan 
kemudian dibandingkan dengan hasil yang 
diperoleh dilapangan; (4) menerjemahkan hasil 
penelitian kedalam bahasa yang mudah 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaa antaralain adalah: 
(1)memberikan lembar observasi kepada 
mahasiswa; (2) menganalisa keterampilan 
mengajar mahasiswa secara langsung dengan 
wawancara, data yang diperoleh, dan 
membandingkan dengan teori awal  tentang 
keterampilan mengajar.  Berpedoman terhadap 
lembar observasi; (3) mengajukan pertanyaan 
berupa wawancara terhadap guru pamong; (4) 
menganalisa hasil yang diperoleh dari hasil 
observasi yang kemudian dibandingkan 
kembali dengan hasil wawancara; (5) 
merangkai hasil observasi, dan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara; (2) mendeskripsikan hasil analisis 
data dan memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah; (3) menyusun 
laporan penelitian. 
 




Sampel pada penelitian ini merupakan seluruh 
dari populasi yang diambil, yakni guru pamong 
dan mahasiswa PPL SMAN 7 Pontianak, guru 
pamong dan mahasiswa PPL SMAN 9 
Pontianak guru pamong dan mahasiswa PPL 
SMA Islamiyah Pontianak. Peneliti melakukan 
observasi terhadap mahasiswa PPL dan 
melakukan wawancara dengan mahasiswa PPL 
. Hasil dari observasi ini ditunjang dengan 
cocoknya hasil observasi yang diperoleh 
dengan jawaban dari hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dnegan guru pamong di ketiga 
sekolah tersebut. 
 
Tabel 2. Hasil Pemetaan Observasi dan Wawancara tentang Keteranpilan Mengajar 
Keterampilan mengajar SMAN 7 SMAN 9 SMA Islamiyah 
Bertanya X X X 
Penguatan    
Mengadakan variasi  X  X 
Menjelaskan X X X 
Membuka & menutup pelajaran    
Mengelola kelas  X X 
Membimbing diskusi kelompok kecil  X X X 
Mengajar kelompok kecil & perorangan  X X 
    
Pembahasan Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini tidak lepas 
dari delapan keterampilan mengajar yang 
menjadi inti masalah dari skripsi ini. 
 
1. Keterampilan Bertanya Mahasiswa PPL 
Berdasarkan hasil observasi langsung 
dengan mahasiswa PPL dan wawancara dengan 
guru pamong, disimpulkan bahwasanya 
mahasiswa PPL masih kurang baik dalam 
menerapkan keterampilan bertanya. Menurut 
Mulyasa, keterampilan bertanya yang harus 
dimiliki oleh guru maupun calon guru 
setidaknya ada enam, “(1) pertanyaan yang 
jelas, (2) memeberi acuan (3) memusatkan 
perhatian, (4) meemberi giliran dan 
menyebarkan pertanyaan, (5) pemberian 




Keenam aspek di atas haruslah dikuasai 
oleh seorang guru ketika sedang menjalankan 
proses belajar mengajar, jika tidak tentu dapat 
disimpulkan bahwa guru atau calon tersebut 
memiliki kesalahan dalam cara mengajarnya. 
Fakta yang peneliti temukan dilapangan tidak 
sejalan dengan teori yang telah diujarkan oleh 
Mulyasa diatas, mahasiswa PPL masih belum 
memiliki keterampilan bertanya dengan baik. 
Keenam aspek di atas haruslah dikuasai 
oleh seorang guru ketika sedang menjalankan 
proses belajar mengajar, jika tidak tentu dapat 
disimpulkan bahwa guru atau calon tersebut 
memiliki kesalahan dalam cara mengajarnya. 
Fakta yang peneliti temukan dilapangan tidak 
sejalan dengan teori yang telah diujarkan oleh 
Mulyasa diatas, mahasiswa PPL masih belum 
memiliki keterampilan bertanya dengan baik. 
 
2. Keterampilan Memberikan Penguatan 
Mahasiswa PPL  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan, mahasiswa PPL 
diketiga sekolah tersebut sudah menguasai dan 
menerepkan keterampilan memberikan 
penguatan dengan amat baik, mereka sudah 
mengaplikasikan memberikan penguatan 
verbal (berupa pujian atau sanjungan) dan 
memberikan penguatan secara non verbal 
(berupa acungan jempol, sentuhan atau dengan 
cara mendekati). 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan di sekolah SMAN 7 
Pontianak, SMAN 9 Pontianak, dan SMA 
Islamiyah Pontianak, mahasiswa PPL 
dikatakan sudah amat baik dalam hal 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Sama halnya dengan yang peneliti temukan 
pada saat melakukan observasi, pada saat 
wawancarapun dikatakan bahwa dalam 
membuka pelajaran, mahasiswa PPL telah 
memberikan presensi, memotivasi, 
memberikan kehangatan, keantusiasan yang 
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik 
untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran. 
Yang tidak mengganggu jalannya proses 
pembelajaran. 
Mahasiswa PPL dalam menutup 
pelajaran juga dikatakan oleh guru pamong di 
ketiga sekolah tersebut, bahwasanya 
mahasiswa PPL telah membuat kesimpulan 
dengan baik, membuat rangkuman dengan 
baik, mengadakan evaluasi baik berupa lisan 
maupun tulisan yang berbentuk tugas rumah 
(PR). 
 
3. Keterampilan Menggunakan Variasi 
Berdasarkan hasil yang peneliti temukan 
baik dalam wawancara maupun pada saat 
observasi, mahasiswa PPL di sekolah SMAN 9 
Pontianak sudah amat baik dalam menerapkan 
keterampilan variasi. Hal ini sejalan dnegan 
teori yang disampaikan oleh Zainal Asril 
(2011:87-89) yang menyatakan bahwa 
“setidaknya guru harus mampu memodivikasi 
variasi suara guru (voice variations) ekspresi 
roman muka, gerakgerik dan variasi dalam 
pengguanaan media”.  
Kendati mahasiswa PPL di SMAN 9 
sudah amat baik dalam keterampilan 
mengadakan variasi, namun tidak bagi 
mahasiswa PPL di SMAN 7 Pontianak dan 
SMA Islamiyah Pontianak, mereka masih 
terpaku pada penggunaan media in fokus saja, 
tanpa menggunakan variasi media lain yang 
tentunya hal ini akan berdampak negatif pada 
peserta didik yang merasa jenuh dengan 
penggunaan media yang itu-itu saja. 
4. Keterampilan Menjelaskan 
Berdasarkan hasil lapangan yang peneliti 
temukan mahahasiswa PPL belum menerapkan 
keterampilan menjelaskan dengan cukup baik, 
hal ini tentunya merupakan suatu masalah 
besar bagi guru pamong dan LPTK yang 
bertanggung jawab membina mahasiswa PPL 
menjadi pribadi guru yang kelak 
berkompetensi dalam dunia pendidikan. 
Menurut Mulyasa (2013:81) “agar 
penejelasan yang diberikan dapat dipahami 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dalam 
penyajiannya harus memperhatikan kejelasan 
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bahasa, mimik, dan penekanan pada materi 
yang penting. Berdasarkan pendapat dari 
Mulyasa diatas, jelaslah seorang guru atau 
calon guru harus menerapkan aspek tersebut 
dalam keterampilan menjelaskan. Namun, 
berdasarkan hasil lapangan yang peneliti 
temukan mahahasiswa PPL belum menerapkan 
keterampilan menjelaskan dengan cukup baik, 
hal ini tentunya merupakan suatu masalah 
besar bagi guru pamong dan LPTK yang 
bertanggung jawab membina mahasiswa PPL 
menjadi pribadi guru yang kelak 
berkompetensi dalam dunia pendidikan. 
 
5. Keterampilan Membuka dan Menutup 
Pelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan di sekolah SMAN 7 
Pontianak, SMAN 9 Pontianak, dan SMA 
Islamiyah Pontianak, mahasiswa PPL 
dikatakan sudah amat baik dalam hal 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Sama halnya dengan yang peneliti temukan 
pada saat melakukan observasi, pada saat 
wawancarapun dikatakan bahwa dalam 
membuka pelajaran, mahasiswa PPL telah 
memberikan presensi, memotivasi, 
memberikan kehangatan, keantusiasan yang 
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik 
untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan di SMAN 7 Pontianak, mahasiswa 
PPL dapat dikatan amat baik dlaam hal 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. Hal ini ditunjang dengan 
mahasiswa PPL sudah menguasai aspek-aspek 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan, diantaranya: (1) memusatkan 
perhatian, (2) menganalisis pandangan, (3) 
menyebar kesempatan berpartisipasi, (4) 
menutup diskusi. 
Mahasiswa PPL dalam menutup 
pelajaran juga dikatakan oleh guru pamong di 
ketiga sekolah tersebut, bahwasanya 
mahasiswa PPL telah membuat kesimpulan 
dengan baik, membuat rangkuman dengan 
baik, mengadakan evaluasi baik berupa lisan 
maupun tulisan yang berbentuk tugas rumah 
(PR). 
Pada fakta yang peneliti temukan 
diketiga sekolah, mahasiswa PPL sebagai calon 
guru yang professional sudah mampu 
menerapkan keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, sehingga tercapailah tujuan  
dari keterampilan membuka dan menutup 
kelas. Pada hakekatnya seorang guru 
professional jika bisa memperoleh tujuan dari 
membuka dan menutup pembelajaran, maka 
sebagian dari ilmu itu sesungguhnya berhasil. 
6. Keterampilan Mengelola Kelas  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan mahasiswa PPL di SMAN 7 
Pontianak, sudah mampu menguasaio 
keterampilan mengelola kelas, namun tidak 
dengan mahasiswa PPL di SMAN 9 Pontianak 
dan SMA Islamiyah Pontianak, mahasiswa di 
kedua sekolah tersebut hanya mampu 
melakukan kegiatan preventif (pencegahan) 
saja, mahasiswa PPL belum bisa menganalisa 
tingkah laku yang bersifat mengganggu, hal itu 
lantaran mahasiswa yang belumm matang, dan 
juga tidak lepas dari faktor siswa yang 
menganggap mahasiswa PPL hanya pengganti 
guru sementara saja. 
 
7. Keterampilan Membimbing Diskusi 
Kelompok Kecil  
Mahasiswa PPL sama sekali tidak atau 
belum memeiliki keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil, hal ini tentunya 
ditunjang dengan mahasiswa PPL yang belum 
menguasai aspek-aspek dlaam keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil menurut 
penelitian terdahulu diantaranya: (1) 
keterampilan pendekatan secara pribadi, (2) 
keterampilan mengorganisasikan kegiatan 
pembelajaran, dan (3) keterampilan 
membimbing dan memudahkan belajar. 
Mahasiswa PPL di SMAN 7 Pontianak, SMAN 
9 Pontianak, dan SMA Islamiytah Pontianak 




8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 
Dan Perorangan 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan di SMAN 7 Pontianak, mahasiswa 
PPL dapat dikatan amat baik dlaam hal 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. Hal ini ditunjang dengan 
mahasiswa PPL sudah menguasai aspek-aspek 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan, diantaranya: (1) memusatkan 
perhatian, (2) menganalisis pandangan, (3) 
menyebar kesempatan berpartisipasi, (4) 
menutup diskusi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan di sekolah SMAN 7 
Pontianak, SMAN 9 Pontianak, dan SMA 
Islamiyah Pontianak, mahasiswa PPL 
dikatakan sudah amat baik dalam hal 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Sama halnya dengan yang peneliti temukan 
pada saat melakukan observasi, pada saat 
wawancarapun dikatakan bahwa dalam 
membuka pelajaran, mahasiswa PPL telah 
memberikan presensi, memotivasi, 
memberikan kehangatan, keantusiasan yang 
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik 
untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran. 
Mahasiswa PPL dalam menutup 
pelajaran juga dikatakan oleh guru pamong di 
ketiga sekolah tersebut, bahwasanya 
mahasiswa PPL telah membuat kesimpulan 
dengan baik, membuat rangkuman dengan 
baik, mengadakan evaluasi baik berupa lisan 
maupun tulisan yang berbentuk tugas rumah 
(PR). 
Mahasiswa PPL di SMAN 9 Pontianak 
dalam hal keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan, peneliti menemukan 
bahwasanya mahasiswa PPL belum menguasai 
aspek memusatkan perhatian dan aspek 
menganalisis pandangan. Namun mahasiswa 
PPL di SMAN 9 Pontianak sudah menguasai 
aspek menyebar kesempatan berpasrtisipasi 
dan aspek menutup diskusi. Berdasarkan hasil 
observasi yang peneliti lakukan di SMA 
Islamiyah Pontianak, mahasiswa PPL dapat 
diakatakan sudah amat baik dalam hal 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
prorangan. Mahasiswa PPL sudah menerapkan 
keempat aspek keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan diatas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil peneletian yang 
dilakuakn melalui proses observasi dan 
wawancara terhadap persepsi guru pamong 
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 
PPL pendidikan ekonomi FKIP UNTAN di 
SMAN 7 Pontianak, SMAN 9 Pontianak, dan 
SMA Islamiyah Pontianak tahun pelajaran 
2017/2018 maka dapat disimpulkan secara 
umum bahwa persepsi guru pamong terhadap 
keterampilan mengajar mahasiswa PPl di 
ketiga sekolah tersebut adalah cukup baik. 
Tetapi ada beberapa aspek keterampilan 
mengajar yang belum dikuasai oleh mahasiswa 
PPL. 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut; (1) Saran untuk 
mahasiswa PPL untuk terus menggali 
keterampilan men gajar agar dapat menjadi 
tenaga pengajar yang profesional, (2) Saran 
kepada unit PPL FKIP UNTAN Pontianak 
untuk terus memberikan pembekalan PPL 
dengan baik agar nantinya mahasiswa PPL 
yang turun ke sekolah-sekolah sudah 
mendapatkan keterampilan mengajar yang 
baik, (3) Saran kepada guru pamong sekolah 
yang telah ditunjuk agar dapat membimbing 
mahasiswa PPL dengan baik agar kelak 
mahasiswa FKIP Untan dapat menjadi guru 
yang menguasai keterampilan mengajar yang 
kelak akan menjadi standarisasi dari guru 
professional, sebab guru berperan penting 
dalam pembangunan bangsa ini mencetak 
gemerasi yang bertanggung jawab moral secara 
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